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Masa remaja adalah periode transisi dari masa kanak-kanak ke dewasa yang
melibatkan perubahan besar dalam berbagai aspek, seperti fisik, psikologis, dan sosial-
budaya. Pada masa ini, seseorang mulai menunjukkan tanda-tanda perkembangan

1. Pendahuluan
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seksual sekunder dan mencapai kematangan seksual serta reproduksi. Selain itu, masa
remaja juga mencakup pencapaian kematangan mental dan identitas dewasa, serta
peralihan dari ketergantungan ekonomi menuju kemandirian (WHO, 2021). Remaja
merupakan kelompok usia yang sangat besar, dengan sekitar sepertiga dari populasi
dunia berusia 10 hingga 19 tahun. Saat ini, lebih dari satu miliar remaja hidup di seluruh
dunia, dan sekitar 70% dari mereka tinggal di negara berkembang. Selama masa
remaja, seseorang mengalami banyak perubahan dalam aspek fisik, sosial, emosional,
dan hormonal (Fatimah, 2019). Indonesia merupakan salah satu negara di dunia yang
mengalami kenaikan jumlah populasi remaja dalam beberapa dekade terakhir.
Berdasarkan hasil sensus penduduk tahun 2020, jumlah penduk usia 10 — 19 tahun
mencapai 44 juta jiwa (x 18%), sedangkan di Provinsi banten penduduk usia 10-19
tahun sebesar 2.011.699 jiwa (BPS, 2021).

Jumlah penduduk remaja akan berpengaruh pada pembangunan dari aspek
sosial, ekonomi, serta demografi, baik saat ini maupun di masa depan. Penduduk
remaja usia 10-24 tahun memerlukan perhatian serius karena berada dalam rentang
usia sekolah dan usia kerja. Kelompok usia ini sangat berisiko terhadap masalah
kesehatan reproduksi, seperti perilaku seksual pranikah, penyalahgunaan narkoba dan
zat adiktif lainnya (NAPZA), serta risiko HIV/AIDS (Lestari, 2022). Berdasarkan hasil
Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2021, data menunjukkan
bahwa 41% remaja pria dan 1% remaja wanita merokok. Selain itu, sekitar 12% remaja
pria dan 1% remaja wanita menggunakan obat terlarang, sementara 7% remaja pria
mengonsumsi minuman beralkohol. Untuk aktivitas seksual, sekitar 10% remaja pria
dan 3% remaja wanita melaporkan pernah melakukan hubungan seksual saat pacaran.
Alasan utama remaja melakukan hubungan seksual pertama kali meliputi rasa
penasaran (10,2%), dipaksa pasangan (10,8%), terjadi begitu saja (35,0%), ingin
menikah (2,1%), pengaruh teman (2,0%), dan faktor lainnya (29,9%) (SDKI, 2021).

Kasus penyakit menular seksual, khususnya HIV/AIDS, juga menjadi masalah
serius di kalangan remaja. Dua faktor utama yang berkontribusi pada penyebaran
HIV/AIDS di antara remaja adalah perilaku seksual berisiko dan penggunaan obat-
obatan terlarang, terutama yang disuntik. Data mengenai perkembangan kasus
HIV/AIDS di Indonesia hingga Maret 2016 menunjukkan bahwa hampir 3% remaja
berusia 15-18 tahun terinfeksi HIV/AIDS. Data tahun 2018 mencatat bahwa jumlah
penderita HIV/AIDS di kalangan usia di bawah 19 tahun mencapai 2.881 kasus.
Diperkirakan, jumlah Orang Dengan HIV/AIDS (ODHA) dalam kelompok usia remaja
akan mengalami peningkatan yang signifikan di masa depan, menandakan situasi yang
semakin mengkhawatirkan (Kemenkes RI, 2020). Kesehatan reproduksi pada remaja
mencakup lebih dari sekadar kondisi fisik seperti penyakit atau kelainan pada sistem
dan fungsi organ reproduksi. Aspek ini juga melibatkan kesehatan mental dan sosial
yang berkaitan dengan alat reproduksi. Berbagai faktor mempengaruhi kesehatan
reproduksi remaja, baik faktor internal maupun eksternal. Faktor internal mencakup
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pengetahuan dan sikap individu, sedangkan faktor eksternal meliputi lingkungan
keluarga, peran guru, teman sebaya, dan akses terhadap informasi tentang kesehatan
reproduksi (Kementerian Kesehatan RI, 2023).

Pemerintah, melalui Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional
(BKKBN), berupaya mengatasi berbagai permasalahan yang dihadapi remaja dengan
memberikan informasi dan konseling serta meningkatkan kesadaran di seluruh wilayah,
baik untuk remaja perempuan maupun laki-laki. Salah satu inisiatif penting adalah
Pusat Informasi Kesehatan Remaja (PIK-R), yang didirikan pada tahun 2019. PIK-R
bertujuan untuk mengatasi kekurangan akses remaja terhadap informasi dan dukungan
yang mereka butuhkan. Organisasi ini menyediakan layanan pendidikan berbasis
teknologi yang dapat diakses oleh semua kalangan muda, dengan tujuan meningkatkan
kualitas hidup remaja di seluruh Indonesia, memberikan informasi dan dukungan yang
diperlukan, serta membangun masyarakat yang lebih beradab dan memungkinkan
remaja untuk mencapai potensi penuh mereka (BKKBN, 2023). Berdasarkan data
terbaru dari Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN),
terdapat sekitar 10.892 Pusat Informasi Kesehatan Remaja (PIK-R) di seluruh provinsi
di Indonesia. Namun, hanya sekitar 331 PIK-R (sekitar 3%) yang secara rutin
memperbarui data mereka ke BKKBN. Di Provinsi Banten, pada tahun 2023, terdapat
566 PIK-R yang melayani jalur pendidikan maupun masyarakat. PIK-R dibentuk untuk
menyediakan wadah bagi remaja guna mendapatkan informasi dan layanan yang
akurat mengenai kesehatan reproduksi (Kementerian Kesehatan RI, 2023). Penelitian
Sri Wulandari (2015) mengenai hubungan antara pengetahuan, sikap, dan perilaku
pencegahan penyakit menular seksual (PMS) dan HIV/AIDS dengan pemanfaatan
pusat informasi dan konseling remaja (PIK-R) menunjukkan bahwa responden dengan
pengetahuan tinggi dan sikap positif cenderung lebih memanfaatkan PIK-R. Selain itu,
penelitian Najallaili et al. (2018) di Sekolah Menengah Atas Negeri Kota Banda Aceh
menunjukkan bahwa analisis variabel perilaku seksual mengungkapkan bahwa siswa
yang tidak tergabung dalam PIK-Remaja memiliki proporsi perilaku seksual kategori
berat yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang tergabung dalam PIK-Remaja
(17,91% dibandingkan 8,21%). Hal serupa juga terlihat pada perilaku seksual ringan, di
mana 45,52% siswa yang tidak tergabung dalam PIK-Remaja melaporkan pernah
melakukan perilaku seksual ringan, sementara 44,78% siswa yang tergabung dalam
PIK-Remaja melaporkan hal yang sama. Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh
pengetahuan dan sikap remaja tentang kesehatan reproduksi dalam program Pik-Krr
(Pusat Informasi Dan Konseling Kesehatan Reproduksi Remaja) terhadap perilaku
kesehatan reproduksi remaja di Wilayah SMP Negeri Kabupaten Serang.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian observasional analitik dengan
menggunakan desain penelitian case control. Penentuan jumlah sampel dalam
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penelitian ini adalah 1:1, dengan masing-masing kelompok terdiri dari 250 remaja
dengan perilaku beresiko dan 250 remaja dengan perilaku tidak beresiko. Uji analisis
statistik Chi-square.

3. Hasil

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Tentang Kesehatan Reproduksi di
Wilayah SMP Negeri Kabupaten Serang Tahun 2020

No Pengetahuan Frekuensi (n) Percentase (%)
1 Baik 303 60.6
2 Kurang 197 39.4

Total 500 100

Berdasarkan data pada tabel 1 dilihat dari distribusi frekuensi diperoleh
gambaran mayoritas responden memiliki pengetahuan baik sebanyak 303 orang
(53.3%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Sikap Tentang Kesehatan Reproduksi di Wilayah
SMP Negeri Kabupaten Serang Tahun 2020

No Sikap Frekuensi (n) Percentase (%)
1 Positif 308 61.6
2 Negatif 192 38.4

Total 500 100

Berdasarkan data pada tabel 2 dilihat dari distribusi frekuensi diperoleh
gambaran mayoritas responden memiliki sikap positif sebanyak 308 orang (61.6%).

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Perilaku Tentang Kesehatan Reproduksi di Wilayah
SMP Negeri Kabupaten Serang Tahun 2020

No Perilaku Frekuensi (n) Percentase (%)
1 Tidak Beresiko 250 50
2 Beresiko 250 50

Total 500 100

Berdasarkan data pada tabel 3 dilihat dari distribusi frekuensi diperoleh
gambaran responden dengan perilaku tidak beresiko sebanyak 250 orang (50%) dan
perilaku beresiko sebanyak 250 orang (50%).

Tabel 4. Pengaruh Pengetahuan Terhadap Perilaku Kesehatan Reproduksi di
Wilayah SMP Negeri Kabupaten Serang Tahun 2020

No Pengetahuan Perilaku Kesehatan Reproduksi P OR
Tidak Beresiko Beresiko Total Value
F % F % F %
1 Baik 220 88 83 33.2 303 60.6
2 Kurang 30 12 167 66.8 197 39.4 0.000 14.755
Total 250 100 250 100 500 100
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Berdasarkan table 4 menunjukkan bahwa responden yang mempunyai
pengetahuan baik lebih banyak pada kelompok perilaku tidak beresiko yaitu 220 orang
(88%) daripada yang beresiko yaitu 83 orang (33.2%). Sedangkan responden yang
mempunyai pengetahuan kurang lebih banyak pada kelompok perilaku beresiko yaitu
167 orang (66.8%) daripada yang tidak beresiko yaitu 30 orang (12%). Hasil uji chi
square menunjukkan ada pengaruh pengetahuan terhadap perilaku kesehatan
reproduksi (p-value 0.000), hasil perhitungan OR menunjukkan responden yang
mempunyai pengetahuan baik berpeluang 14,755 kali melakukan perilaku kesehatan
reproduksi tidak beresiko dibandingkan yang mempunyai pengetahuan kurang.

Tabel 5. Pengaruh Pengetahuan Terhadap Perilaku Kesehatan Reproduksi di
Wilayah SMP Negeri Kabupaten Serang Tahun 2024

No Sikap Perilaku Kesehatan Reproduksi P OR
Tidak Beresiko Beresiko Total Value
F % F % F %
1 Positif 242 96.8 66 26.4 308 61.6
2 Negatif 8 12 184 73.6 192 38.4 0.000 84.333
Total 250 100 250 100 500 100

Berdasarkan table 5 menunjukkan bahwa responden yang mempunyai sikap
positif lebih banyak pada kelompok perilaku tidak beresiko yaitu 242 orang (96.8%)
daripada yang beresiko yaitu 66 orang (26.4%). Sedangkan responden yang
mempunyai sikap negatif lebih banyak pada kelompok perilaku beresiko yaitu 184
orang (73.6%) daripada yang tidak beresiko yaitu 8 orang (12%). Hasil uji chi square
menunjukkan ada pengaruh sikap terhadap perilaku kesehatan reproduksi (p-value
0.000), hasil perhitungan OR menunjukkan responden yang mempunyai sikap positif
berpeluang 84,333 kali melakukan perilaku kesehatan reproduksi tidak beresiko
dibandingkan yang bersikap negatif.

4. Pembahasan

Penelitian ini melihat hubungan antara pengetahuan dan sikap remaja dalam
Program Pik-Krr (Pusat Informasi Dan Konseling Kesehatan Reproduksi Remaja)
terhadap perilaku kesehatan reproduksi remaja. Pengetahuan tentang kesehatan
reproduksi merupakan salah satu faktor penting yang dapat mencegah remaja terlibat
dalam tindakan-tindakan berisiko dan perilaku yang merugikan diri sendiri, keluarga,
dan masyarakat, seperti perilaku seksual yang tidak bertanggung jawab (Kumalasari
dalam Najallaili, 2018). Penelitian di Kabupaten Sambas menunjukkan bahwa remaja
dengan pengetahuan kesehatan reproduksi yang kurang baik memiliki risiko melakukan
perilaku seksual pra-nikah 2,8 kali lebih besar dibandingkan dengan remaja yang
memiliki pengetahuan memadai, ini mengindikasikan bahwa pemberian informasi yang
cukup tentang kesehatan reproduksi sangat penting untuk mencegah perilaku seksual
pra-nikah pada remaja.
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PIK-Remaja adalah program yang bertujuan memberikan informasi dan edukasi
kepada remaja tentang kesehatan reproduksi, persiapan fase kehidupan berikutnya,
serta aspek lain yang mendukung tumbuh kembang remaja. Penelitian menunjukkan
bahwa siswa yang mengikuti program ini mempunyai pengetahuan lebih baik sebanyak
53.3% Hasil uji statistik diketahui bahwa terdapat pengaruh pengetahuan (p=0.000)
dengan perilaku kesehatan reproduksi remaja. Pengetahuan tinggi tentang kesehatan
reproduksi dalam penelitian ini sejalan dengan tujuan umum PIK-KRR, vyaitu
meningkatkan pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi. Ini menunjukkan
bahwa sekolah tersebut berhasil mencapai salah satu tujuan PIK-KRR. WHO
merekomendasikan sekolah berbasis kesehatan reproduksi untuk meningkatkan
pengetahuan remaja. Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa pelayanan kesehatan reproduksi lebih efektif jika melibatkan
sekolah, mengingat sebagian besar waktu remaja dihabiskan di sana. Selain itu, hasil
penelitian ini juga mendukung temuan lain yang menunjukkan bahwa sebagian besar
remaja memiliki tingkat pengetahuan tinggi tentang kesehatan reproduksi. Sikap adalah
reaksi atau respon terhadap suatu stimulus yang belum diwujudkan dalam tindakan.
Berbagai faktor, seperti akses informasi dan pengetahuan, berkontribusi terhadap
pembentukan sikap individu. Hasil penelitian ini ini menunjukkan ada pengaruh sikap
terhadap perilaku kesehatan reproduksi (p-value 0.000). Hasil penelitian di atas sejalan
dengan penelitian sebelumnya, yakni sikap remaja di sekolah yang memiliki PIK-KRR
termasuk dalam kategori baik (Kusumastuti, 2018). Tingginya sikap positif tentang
kesehatan reproduksi dalam penelitian ini sejalan dengan tujuan PIK-KRR untuk
meningkatkan sikap remaja. Hal ini menunjukkan bahwa SMP Negeri di Kabupaten
Serang telah berhasil mencapai salah satu tujuan PIK-KRR. Sekolah berperan penting
dalam pembentukan sikap dengan menyediakan dasar pengertian dan konsep moral,
serta mendukung pembentukan sikap dan praktik perilaku kesehatan reproduksi karena
sekolah adalah institusi utama yang menjangkau siswanya.

Semakin negatif sikap remaja terhadap perilaku seksual pra-nikah, semakin
besar upaya mereka untuk menghindari aktivitas tersebut. Remaja dengan sikap positif
terhadap perilaku seksual pra-nikah cenderung menghindari tindakan berisiko karena
menganggap perilaku tersebut tidak dapat diterima (Keto et al., 2020). Sikap menolak
perilaku seksual pra-nikah terbentuk karena anggota PIK-Remaja memiliki akses ke
informasi kesehatan reproduksi yang memadai dan akurat melalui berbagai program,
serta pengetahuan yang lebih baik tentang kesehatan reproduksi. Kedua faktor ini
mendorong sikap remaja terhadap perilaku seksual pra-nikah. Secara umum, hasil
penelitian ini konsisten dengan teori dan penelitian sejenis sebelumnya. Perilaku
berisiko terkait kesehatan reproduksi dianggap tabu dalam budaya nusantara dan
dipandang negatif karena dapat menimbulkan berbagai dampak buruk bagi remaja,
keluarga, dan masyarakat. Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku ini termasuk
pengetahuan dan akses informasi tentang kesehatan reproduksi. Penelitian oleh
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Iskandar et al. (2022) menunjukkan bahwa kurangnya pengetahuan dan akses
informasi yang memadai dapat meningkatkan risiko perilaku seksual berisiko di
kalangan remaja.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa remaja cenderung terlibat dalam perilaku
seksual ringan seperti berciuman, berpelukan, dan berpegangan tangan. Sebagian
remaja berpendapat bahwa perilaku seks bebas tidak dapat dicegah hanya dengan
pendidikan kesehatan seksual. Faktor-faktor yang mempengaruhi remaja untuk
melakukan perilaku seksual diantaranya adalah pengetahuan, sikap, religiusita, konsep
diri, paparan program PIK-R, media informasi, peran orang tua dan peran teman
sebaya (Amaylia et al, 2020). Survei terkait kesehatan reproduksi remaja
mengungkapkan bahwa sebagian besar remaja, baik wanita maupun pria, melakukan
aktivitas seperti berpegangan tangan (64% wanita dan 75% pria), berpelukan (17%
wanita dan 33% pria), cium bibir (30% wanita dan 50% pria), serta meraba/diraba (5%
wanita dan 22% pria) (BKKBN, 2019).

Penyuluhan dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja tentang perilaku
seksual berisiko, terbukti dengan penelitian oleh Novera (2017) menunjukkan
peningkatan rata-rata pengetahuan sebesar 5,94 dan perubahan sikap sebesar 8,22
sebelum dan setelah penyuluhan. Penelitian Kumalasari (2014) menunjukkan bahwa
remaja dengan pengetahuan dan sikap baik mengenai perilaku seksual pranikah
cenderung tidak melakukan perilaku seksual dibandingkan yang pengetahuan dan
sikapnya kurang baik. Oleh karena itu, penyuluhan oleh PIK-R kepada siswa yang
belum mengikuti program ini dapat mempengaruhi perilaku seksual siswa tersebut.
Pendidikan seksualitas sangat diperlukan pada kalangan remaja sejak masa pubertas,
baik oleh remaja perempuan ataupun laki-laki. Pendidikan seksual meliputi
pembelajaran tentang organ reproduksi, pencegahan kekerasan seksual, pencegahan
pernikahan usia muda, pencegahan perilaku seks yang tidak aman, pemahaman
tentang gender, serta upaya untuk mengembangkan penghargaan terhadap diri sendiri
dan orang lain. Penelitian ini memiliki keterbatasan diantaranya proses penelitian hanya
dilakukan di SMP Negeri di Kabupaten serang sehingga tidak menjangkau siswa —
siswa SMP swasta dan Madrasah Tsanawiyah Negeri dan Madrasah Tsanawiyah
Swasta yang ada di Kabupaten Serang. Selanjutnya, penelitian ini hanya mengambil
sampel siswa kelas VI, sehingga keterwakilan sampel dari seluruh kelas tidak
terpenuhi.

5. Kesimpulan

Sebagian besar remaja SMP Negeri di wilayah Kabupaten Serang memiliki
tingkat pengetahuan yang baik dan sikap positif terhadap kesehatan reproduksi serta
perilaku dalam kategori tidak beresiko. Dalam penelitian ini terhadapat hubungan antara
pengetahuan dan sikap tentang kesehatan reproduksi dalam dalam program Pik-Krr
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(Pusat Informasi Dan Konseling Kesehatan Reproduksi Remaja) terhadap perilaku
kesehatan reproduksi remaja.
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